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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas strategi pembelajaran index card match berbantu 
media flash card terhadap hasil belajar IPA kelas V SDN 03 Pagergunung Pemalang. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif Penelitian ini berbentuk Pre- Experimental Design dengan menggunakan One Group 
Pretest-Posttest Design. Data penelitian ini menggunakan Tes dan Non Tes. Analisis data menggunakan teknik 
analisis data Uji Normalitas, Uji Hipotesis (uji-t), dan Uji Ketuntasan Hasil Belajar. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji hipotesis menggunakan uji t-test. Uji 
Ketuntasan Hasil Belajar digunakan untuk mengetahui tidak tuntas dan tuntas hasil belajar IPA. Hasil 
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran index card match berbantu media 
flash card dapat diterapkan untuk efektivitas hasil belajar IPA di kelas V SDN 03 Pagergunung Pemalang. Hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest setelah diberi perlakuan menggunakan strategi pembelajaran index 
card match berbantu media flash card lebih tinggi sebesar 80,17 dengan semua 30 siswa dinyatakan tuntas dan 
rata-rata hasil pretest sebelum diberi perlakuan menggunakan strategi pembelajaran index card match berbantu 
media flash card sebesar 53,33 dengan 12 siswa dinyatakan tuntas dan 18 siswa dinyatakan tidak tuntas. 
Presentase kenaikan hasil belajar adalah 26,84%. Hal ini juga diperkuat dengan hasil perhitungan uji t hasil 
belajar diperoleh thitung sebesar 22,173 db N-1=30-1=29 dengan taraf signifikan 5% dan ttabel sebesar 2,042 
karena thitung (22,173) > ttabel (2,042) maka hal ini menunjukkan bahwa uji t hasil belajar signifikan. 
Kata Kunci : Index card match, Flash card, Hasil belajar IPA 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of the index card match learning strategy 
assisted by flash card media on the fifth grade science learning outcomes of SDN 03 Pagergunung Pemalang. 
This research is quantitative research. This research is motivated by the low learning outcomes of students in 
fifth grade science at SDN 03 Pagergunung Pemalang. This research is in the form of Pre-Experimental Design 
using One Group Pretest-Posttest Design. The data of this study used Tests and Non-Tests. Data analysis using 
data analysis techniques Normality Test, Hypothesis Test (t-test), and Complete Learning Outcomes Test. The 
normality test is used to find out whether the class is normally distributed or not. Hypothesis testing uses the t-
test. Learning Outcomes Test Results are used to find out not complete and complete science learning 
outcomes. The results of the research conducted can be concluded that the index card match learning strategy 
assisted by flash card media can be applied to the effectiveness of science learning outcomes in class V of 
SDN 03 Pagergunung Pemalang. This can be seen from the average posttest results after being treated using 
the index card match learning strategy aided by a higher flash card media of 80.17 with all 30 students 
declared complete and the average results of the pretest before being treated using the index card match 
learning strategy assisted with flash card media of 53.33 with 12 students declared complete and 18 students 
declared incomplete. The percentage increase in learning outcomes is 26.84%. This is also reinforced by the 
results of the calculation of the t-test of learning outcomes obtained by tcount 22,173 db N-1 = 30-1 = 29 with 
a significant level of 5% and t table of 2,042 because tcount (22,173)> t table (2,042) then this  indicates that 
the test t significant learning outcomes. 












Dari dahulu sampai sekarang, 
pendidikan masih menjadi aspek 
yang terpenting dalam hidup setiap 
orang. Pendidikan dianggap penting 
karena dalam jangka waktu panjang 
dapat dijadikan sebagai penentu 
nasib suatu bangsa.Untuk itu, 
pemerintah  mencanangkan 
kebebasan wajib belajar 9 tahun bagi 
setiap warga negaranya. Hal ini 
dapat menjadi bukti betapa 
pentingnya pendidikan. Menurut 
undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana  untuk 
mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki peserta didik melalui proses 
pembelajaran. Pendidikan bertujuan 
mengembangkan potensi anak agar 
memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, 
berkepribadian,  memiliki 
kecerdasan, berakhlak mulia, serta 
memiliki keterampilan yang 
diperlukan sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara. 
Indonesia telah 
mengembangkan sebuah kurikulum 
baru, yaitu kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 dirancang untuk 
memperkuat kompetensi siswa dari 
sisi pengetahuan, keterampilan dan 
sikap secara utuh. Proses 
pencapaiannya melalui pembelajaran 
sejumlah mata pelajaran yang 
dirangkai sebagai suatu kesatuan 
yang saling mendukung pencapaian 
kompetensi       tersebut.       Menurut 
Mulyasa (2014: 39) keberhasilan 
kurikulum 2013 dalam menghasilkan 
insan yang produktif, kreatif, dan 
inovatif, serta dalam merealisasikan 
tujuan pendidikan nasional untuk 
membentuk watak dan peradaban 
bangsa yang bermartabat sangat 
ditentukan oleh beberapa faktor 
kunci sukses. Kunci kesuksesan 
proses pembelajaran pada kurikulum 
2013 tersebut antara lain berkaitan 
dengan kepemimpinan kepala 
sekolah, kreativitas guru, aktivitas 
peserta didik, sosialisasi kurikulum 
2013, fasilitas dan sumber belajar, 
lingkungan yang kondusif akademik, 
dan partisipasi warga sekolah. 
Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan bagian dari ilmu 
pengetahuan atau sains yang semula 
berasal dari bahasa Inggris ‘natural 
science’, artinya ilmu pengetahuan 
alam (IPA). Berhubungan dengan 
alam atau bersangkut paut dengan 
alam, science artinya ilmu 
pengetahuan. Jadi, ilmu pengetahuan 
alam (IPA) atau science itu dapat 
disebut sebagai ilmu tentang alam. 
Ilmu yang mempelajari peristiwa- 
peristiwa di alam ini (Samatowa, 
2016: 3). IPA merupakan mata 
pelajaran di SD yang dibelajarkan 
agar siswa mempunyai pengetahuan, 
gagasan dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam. IPA 
membahas tentang gejala-gejala alam 
yang disusun secara sistematis yag 
didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia. Pembelajaran IPA 




diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut 
di dalam penerapan kehidupan 
sehari-hari. 
Keberhasilan dalam belajar 
dapat dilihat dari pencapaian hasil 
belajar yang diperoleh. Hasil belajar 
merupakan hasil akhir dari sebuah 
pembelajaran, karena hasil belajar 
menggambarkan keberhasilan atau 
kegagalan dalam proses 
pembelajaran. Menurut Purwanto 
(2014: 46) hasil belajar merupakan 
pencapaian tujuan pendidikan pada 
siswa yang mengikuti proses belajar 
mengajar. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2009: 3) hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. 
Setelah seseorang melalui proses 
belajar maka akan terlihat hasil 
belajar bisa berupa kognitif, afektif, 
atau keterampilan. 
Dari hasil observasi yang 
dilakukan dengan guru kelas V SDN 
03 Pagergunung Pemalang Ibu Nur 
Widhi Adhianingsih, S.Pd bahwa 
pada pembelajaran IPA masih 
banyak siswa yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). Berdasarkan refleki melalui 
data observasi ditemukan bahwa 
pembelajaran IPA kelas V SDN 03 
Pagergunung Pemalang masih belum 
optimal. Hal ini terjadi karena dalam 
pembelajaran guru kurang 
melakukan variasi strategi 
pembelajaran. Guru lebih banyak 
menggunakan pembelajaran satu 
arah. Dalam pemberian tugas, guru 
masih menggunakan pembelajaran 
penugasan individu sehingga siswa 
kurang bekerjasama dengan siswa 
lain. Hal ini karena guru belum 
menggunakan strategi pembelajaran 
yang menarik dan optimal dalam 
memberikan materi sehingga 
pemahaman siswa kurang bertahan 
lama. Hal tersebut diperkuat dengan 
data nilai rata-rata pencapaian hasil 
evaluasi belajar siswa kelas V SDN 
03 Pagergunung Pemalang dalam 
pembelajaran IPA. Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) pada 
pembelajaran IPA yang ditetapkan 
sekolah adalah 60. Dari jumlah siswa 
kelas V ada 30 siswa, diantaranya 
siswa laki-laki ada 17 siswa dan 
siswa perempuan ada 13 siswa. Data 
hasil belajar yang diperoleh 
menunjukkan bahwa dari 30 siswa, 
ada 12 siswa yang mendapatkan nilai 
diatas KKM sedangkan 18 siswa 
mendapatkan nilai dibawah KKM. 
Oleh karena itu, perlu menciptakan 
pembelajaran yang inovatif, 
bermakna, kontruktivis, nyata, dan 
memotivasi siswa untuk 
berpartsisipasi aktif sehingga 
menumbuhkan hasil belajar siswa 
terhadap pembelajaran IPA. 
Hasil temuan observasi yang 
lain, siswa belum memahami konsep 
yang diberikan oleh guru, guru masih 
menggunakan strategi pembelajaran 
konvensional dan pemberian tugas 
individu sehingga siswa menjadi 
bosan dan tidak ada kerjasama 




dengan siswa lain. Kurangnya 
penggunaan media dan pemberian 
materi yang hanya terfokus pada 
buku teks membuat siswa belum 
memahami materi pembelajaran dan 
membuat siswa tidak memperhatikan 
guru saat memberi penjelasan. 
Mereka sering gaduh sendiri di 
dalam kelas, bicara dengan temannya 
yang tidak ada hubungannya dengan 
materi pelajaran yang  berakibat 
siswa tidak dapat mengerjakan soal. 
Hal ini mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Jika dengan cara seperti itu 
tetap dilanjutkan dipastikan banyak 
siswa yang pasif dan diam, tidak mau 
bertanya jika ada hal yang belum 
mereka pahami. Perubahan 
diperlukan sekali untuk mengubah 
cara belajar siswa di SDN 03 
Pagergunung Pemalang tersebut, 
dengan cara menjadikan anak aktif 
dalam pembelajaran. Pembelajaran 
yang efektif, efisien serta 
menyenangkan diharapkan dapat 
memotivasi siswa dalam belajar 
sehingga aktivitas siswa meningkat. 
Keterbatasan guru dalam menangani 
siswa satu persatu juga menjadi salah 
satu kendala. Berdasarkan hal-hal 
tersebut, untuk mengoptimalkan 
proses belajar mengajar diperlukan 
langkah tepat yang dapat diterapkan 
secara tepat guna mengatasi 
permasalahan tersebut.  Agar 
nantinya diharapkan hasil belajar 
siswa mendapatkan nilai yang 
melebihi KKM. Salah satu cara yang 
dipakai adalah menggunakan strategi 
index card match berbantu media 
flash card diharapkan siswa dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA. 
Menurut Ngalimun, dkk 
(2016: 226-227) adalah strategi 
meninjau ulang materi yang 
digunakan untuk melatih siswa agar 
lebih kuat pemahamannya terhadap 
suatu materi yang sudah dipelajari 
dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Strategi pembelajaran Index 
Card Match dapat memupuk 
kerjasama siswa dalam menjawab 
pertanyaan dengan mencocokkan 
kartu indeks yang ada di tangan 
mereka. Proses pembelajaran ini 
lebih menarik karena siswa mencari 
pasangan kartu sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan. 
Menurut Zaini, dkk (2007: 69-70) 
Index Card Match adalah strategi 
yang cukup menyenangkan yang 
digunakan untuk mengulangi materi 
yang telah diberikan sebelumnya. 
Strategi pembelajaran Index Card 
Match dapat memupuk kerjasama 
siswa dalam menjawab pertanyaan 
dengan mencocokkan kartu indeks 
yang ada di tangan mereka. Proses 
pembelajaran ini lebih menarik 
karena siswa mencari pasangan kartu 
sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana 
yang menyenangkan. Menurut 
Arsyad (2016: 115) Gambar garis 
dapat digunakan pada media flash 
card (kartu kecil) yang berisi 
gambar, teks, atau tanda simbol yang 
mengingatkan atau menuntun siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan 




dengan gambar itu). Kartu-kartu 
tersebut menjadi petunjuk dan 
rangsangan bagi siswa untuk 
memberikan respons yang 
diinginkan. Sehingga dalam 
menyampaikan materi dengan 
mudah, dipahami, dan menarik siswa 
untuk belajar. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Apakah 
strategi pembelajaran Index Card 
Match efektif terhadap hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri 03 
Pagergunung Pemalang?. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas strategi 
pembelajaran Index Card Match 
efektif terhadap hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri 03 Pagergunung 
Pemalang. 
 
Keberhasilan dalam belajar 
dapat dilihat dari pencapaian hasil 
belajar yang diperoleh. Hasil belajar 
merupakan hasil akhir dari sebuah 
pembelajaran, karena hasil belajar 
menggambarkan keberhasilan atau 
kegagalan dalam proses 
pembelajaran. Menurut Purwanto 
(2014: 46) hasil belajar merupakan 
pencapaian tujuan pendidikan pada 
siswa yang mengikuti proses belajar 
mengajar. Hasil belajar merupakan 
realisasi tercapainya tujuan 
pendidikan, sehingga hasil belajar 
yang diukur sangat tergantung 
kepada tujuan pendidikannya. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2009: 3) hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan tindak mengajar. Setelah 
seseorang melalui proses belajar 
maka akan terlihat hasil belajar bisa 
berupa kognitif, afektif, atau 
keterampilan. 
Strategi Pembelajaran Index Card 
Match 
Menurut Hamruni (2009: 
290) Strategi Index Card Match 
adalah cara menyenangkan lagi aktif 
untuk meninjau ulang materi 
pembelajaran. Strategi ini memberi 
kesempatan pada peserta didik untuk 
berpasangan dan memainkan kuis 
kepada kawan sekelas.  Menurut 
Zaini dkk (2007: 69-70) Index Card 
Match adalah strategi yang cukup 
menyenangkan yang digunakan 
untuk mengulangi materi yang telah 
diberikan sebelumnya. Ada banyak 
strategi pembelajaran yang dapat 
membantu siswa untuk 
meningkatkan hasil belajar. Strategi 
pembelajaran Index Card Match 
dapat memupuk kerjasama siswa 
dalam menjawab pertanyaan dengan 
mencocokkan kartu indeks yang ada 
di tangan mereka. Proses 
pembelajaran ini lebih menarik 
karena siswa mencari pasangan kartu 
sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana 
yang menyenangkan. 
Media Flah Card 
Media flash card merupakan 
media dalam bentuk kartu bergambar 
dimana salah satu sisi kartu terdapat 
keterangan gambar yang ada 
dibaliknya. Media ini termasuk 
dalam media visual fotografik. Flash 
card ini digunakan untuk 




meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dan mengetahui pemahaman serta 
daya ingat siswa. Tampilan media 
yang praktis dan menarik serta 
dengan penuh warna dapat membuat 
siswa merasa senang saat belajar. 
Menurut Arsyad (2016: 115) Gambar 
garis dapat digunakan pada media 
flash card (kartu kecil) yang berisi 
gambar, teks, atau tanda simbol yang 
mengingatkan atau menuntun siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan 
dengan gambar itu). Kartu-kartu 
tersebut menjadi petunjuk dan 
rangsangan bagi siswa untuk 
memberikan respons yang 
diinginkan. 
Dengan penerapan strategi 
index card match ini dapat menjadi 
salah satu alternatif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa dan 
bekerjasama dengan temannya dalam 
mengulang materi dengan 
menyenangkan. Dibantu dengan 
media pembelajaran flash card yang 
menjadikan siswa mudah mengingat 
karena media flash card adalah 
media kartu gambar, jadi siswa 
mudah untuk mengingatnya. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
kuantitatif dalam penelitian ini 
adalah pre-experimental design 
dengan bentuk one-group pretest- 
posttest design. Menurut Sugiyono 
(2017: 110-111) dalam desain ini 
menggunakan pretest sebelum diberi 
perlakuan dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat, karena dapat membandingkan 
dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan dengan menggunakan uji 
hipotesis, dalam penelitian ini 
dihitung dengan teknik uji-t yang 
digunakan dan menggunakan uji 
ketuntasan hasil belajar, dalam 
penelitian ini dihitung dengan tuntas 
dan tidak tuntasnya hasil belajar 
siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti, data 
yang diperoleh tentang hasil 
perhitungan pretest yaitu dengan 
jumlah n sebanyak 30 dan taraf 
signifikan 0,005 diperoleh dari 
Ltabel sebesar 0,161 dan L0 atau 
Lhitung sebesar 0,118. Karena L0 < 
Ltabel yaitu 0,118 < 0,161 maka H0  
diterima dan dapat diketahui bahwa 
hasil belajar sebelum diberi 
perlakuan nilai pretest terdapat 18 
yang belum mencapai KKM da nada 
12 siswa yang sudah mencapai KKM 
dengan rata-rata sebesar 53,33. 
Sedangkan data yang diperoleh 
tentang hasil perhitungan nilai 
posttest yaitu dengan jumlah n 30 
taraf signifikan 0,005 diperoleh 
Ltabel sebesar 0,161 dan L0 atau 
Lhitung sebesar 0,147. Karena L0 < 
Ltabel yaitu sebesar 0,147 < 0,161 
maka H0 diterima dan dapat 
diketahui bahwa terdapat 30 siswa 
yang sudah mencapai KKM dengan 
rata-rata 80,17. Dari hasil nilai 
pretest dan posttest menunjukkan 
nilai rata-rata posttest lebih tinggi 
daripada nilai pretest. Hal tersebut 
terjadi karena adanya
 perlakuan dengan 




menggunakan strategi pembelajaran 
index card match berbantu media 
flash card dalam kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan pada saat 
penelitian. Sehingga terdapat 
efektivitas terhadap hasil belajar IPA 
SD Negeri 03 Pagergunung 
Pemalang. Data hasil pretest dan 
posttest tersebut telah diuji 
kenormalitasannya. Data 
selengkapnya terdapat di lampiran. 
Nilai pretest dan posttest siswa kelas 
V disajikan dalam bentuk diagram 
batang sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Nilai pretest dan 
posttest 
Dari hasil perhitungan uji 
hipotesis diperoleh bahwa thitung = 
22,173 dan ttabel sebesar 2,042. 
Karena thitung > ttabel  yaitu 22,173 
> 2,042 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dari hasil perhitungan 
diketahui bahwa rata-rata hasil 
belajar posttest yaitu 80,17 yang 
lebih besar daripada rata-rata hasil 
belajar pretest yaitu 53,33. Dari nilai 
tersebut dapat diketahui bahwa ada 
perbedaan      antara      nilai   pretest 
(sebelum dilakukan perlakuan) 
dengan nilai posttest (setelah 
dilakukan perlakuan). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (rata- 
rata nilai hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan tidak sama) 
strategi pembelajaran index card 
match berbantu media flash card 
efektif terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V SD Negeri 03 
Pagergunung Pemalang. 
Dari perhitungan ketuntasan 
belajar klasikal nilai pretest  
diperoleh 40% dari jumlah 
keseluruhan. Sedangkan perhitungan 
ketuntasan belajar klasikal pada 
posttest bahwa jumlah siswa 30 
siswa yang mengikuti tes sebanyak 
30 siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar sesuai nilai KKM. Dari 
perhitungan diatas yang 
menggunakan rumus ketuntasan 
belajar klasikal diperoleh 100% dari 
jumlah keseluruhan. 
Meningkatnya nilai rata-rata 
hasil belajar siswa dikarenakan saat 
proses pembelajaran siswa ikut 
berpartisipasi dan lebih 
memperhatikan saat pembelajaran 
berlangsung, yang dimana pada saat 
proses pembelajaran menggunakan 
strategi pembelajaran index card 
match berbantu media flash card. 
Hal ini sejalan dengan apa 
yang di sampaikan oleh Menurut 
Dimyati dan Mudjiono (2009: 3) 
hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Setelah seseorang 
melalui proses belajar maka akan 
terlihat hasil belajar bisa berupa 
kognitif, afektif, atau keterampilan. 














Susanto (2013: 1) adalah suatu  
proses dimana suatu organisme 
berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Pelaksanaan strategi 
index card match yang berbantu 
media flash card selain membuat 
siswa lebih aktif dan juga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang ulangi dan 
dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dan didukung dengan media 
kartu bergambar sehingga siswa akan 
mudah mengingatnya. Pelaksanaan 
dalam pembelajaran ini lebih 
mengarah pada sistem belajar sambil 
bermain. Interaksi belajar yang 
terjadi lebih didominasi  siswa 
dengan siswa, selama aktivitas siswa 
saat pembelajaran benar-benar dari 
potensi siswa. 
Selain berdasarkan hasil dari 
penelitian yang telah dipaparkan, 
menurut teori Gagne (Dalam Dahar 
Wilis, 2011: 31), belajar dapat 
dipandang sebagai proses 
pengolahan informasi dalam otak 
manusia. Bagi Gagne, belajar terdiri 
dari delapan fase yang dimulai dari 
fase pertama yakni fase motivasi 
dimana guru memberikan motivasi 
diawal pembelajaran. Selanjutnya 
dilanjutkan dengan fase pengenalan 
guru mengenalkan materi yang akan 
dipelajari. Fase ketiga fase perolehan 
di mana guru disini menggunakan 
strategi Index Card Match sebagai 
alat yang digunakan untuk 
memperlancar perolehan informasi 
baru yang kemudian dihubungkan 
dengan pengetahuan sebelumnya. 
Fase keempat fase retesi di sini siswa 
memindahkan informasi dari memori 
jangka pendek ke memori jangka 
panjang, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan strategi Index Card 
Match untuk memperlancar fase ini, 
dengan penggunaan strategi Index 
Card Match siswa dapat mengingat 
dan menyertakan Index Card Match 
tulisan maupun Index Card Match 
gambar tulisan sesuai dengan apa 
yang di dapat siswa lalu 
membacakan di depan, kegiatan ini 
akan memudahkan siswa untuk 
memindahkan informasi dari memori 
jangka pendek ke memori jangka 
panjang sehingga informasi lebih 
lama disimpan dalam memori. Fase 
pemanggilan merupakan fase ketika 
siswa me-recall informasi atau 
pengetahuan yang sudah  tersimpan 
di dalam memorinya, ini sesuai 
dengan salah satu kelebihan strategi 
Index Card Match dimana siswa 
akan lebih mudah me-recall 
pengetahuan yang tersimpan di 
dalam memori karena penyimpanan 
yang terstruktur. Fase selanjutnya 
adalah fase generalisasi, pada fase 
generalisasi siswa menerapkan 
informasi yang sudah siswa peroleh 
di luar konteks di mana informasi itu 
dipelajari. Fase ketujuh adalah fase 
penampilan dalam penelitian ini 
tercermin dari kegiatan presentasi 
siswa. Fase terakhir yakni fase 
umpan balik, fase umpan balik ini 
merupakan umpan balik dari fase 
penampilan untuk mengetahui 
apakah siswa sudah memahami dan 
menguasai materi yang sudah 
dipelajari atau belum, kegiatan ini 
bisa diteruskan dengan melakukan 
tes agar umpan balik yang di 
dapatkan lebih terlihat jelas yang 
kemudian dapat dijadikan sebagai 
nilai sebagai hasil belajar. Pada 
penelitian ini, didasarkan pada teori 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
siswa dikatakan berhasil belajar 
karena siswa dapat memahami  
materi yang disampaikan oleh guru 




melalui pengalaman mengingat dan 
membacakan serta dibuktikan 
dengan meningkatnya hasil belajar 
siswa pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) materi 
suhu dan kalor kelas V SDN 03 
Pagergunung Pemalang sehingga 
telah mencapai KKM yang 
ditentukan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran Index Card Match 
berbantu media Flash Card terbukti 
efektif terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V SD Negeri 03 
Pagergunung Pemalang. Hal ini 
didukung oleh data-data berikut yang 
dilihat dari: (1) rata-rata hasil belajar 
siswa sebelum diberi perlakuan 
sebesar 53,33 dan sesudah diberi 
perlakuan sebesar 80,17 sehingga 
tidak sama. (2) Hal ini berdasarkan 
hasil penelitian menggunakan uji t 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 
22,173 > 2,042 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. (3) Kriteria Ketuntasan 
hasil belajar dengan presentase siswa 
pada saat sebelum diberi perlakuan 
presentase 40% dan pada saat siswa 
sesudah diberi perlakuan presentase 
100%. 
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